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Wawasan Nusantara adalah Wawasan Nasional Bangsa Indonesia yang melandasi tata laku bangsa
Indonesia didalam ikhtiarnya untuk mencapai cita-cita nasionalnya. Berdasarkan ketetapan MPR RI No.
TAP IV/MPR/1973 serta K etetapan-K etetapan berikutnya tentang Garis-garis besar Haluan Negara,
dicantumkan dalam Pola Dasar Pembangunan Nasional bahwa Wawasan Nusantara adalah "Wawasan"
dalam mencapai tujuan Pembangunan Nasional.

Sebagaimana Wawasan Nusantara juga merupakan konsep geopolitik khas Indonesiayang "Sarwa
Nusantara', maka di negara-negara kawasan Asia Pasifik berkembang pula konsep-konsep geopolitik sesual
aspirasi, falsafah, geografi sertafaktor-faktor kesgjarahan bangsa atau negara yang bersangkutan.
Pemahaman terhadap konsep-konsep geopolitik "asing” tersebut perlu didalami karena secara mendasar dari
sana dapat diketahui "stream of thought" atau pola-polatertentu dan relatif tetap yang mewarnai geostrategi
atau politik dan strategi nasional bangsa yang bersangkutan. Hal ini sangat penting bagi upaya mencari
solusi bagaimana implementasi Wawasan Nusantara yang tepat dalam lingkup perkembangan lingkungan
strategis yang terjadi di kawasan Asia Pasifik dimana Indonesia berada.

Terkait dengan hal diatas, maka upaya untuk mempelgjari faham-faham geopolitik serta wujud aplikasinya
dalam bentuk geostrategi atau politik dan strategi negara-negara Asia Pasifik serta analisis orientasi
geopolitik asing tersebut terhadap Wawasan Nusantara, dapat |ebih menjelaskan permasalahan-

permasal ahan politik dan stretegi nasional yang timbul terutama dengan mengapresiasikan perbedaan-
perbedaan prinsip antara Wawasan Nusantara dengan paham geopolitik asing tersebut kedalam perkiraan-
perkiraan perkembangan lingkungan strategic jangka waktu + 25 tahun mendatang.

Selanjutnya dari permasalahan hubungan antar negara yang diperkirakan diatas maka dielaborasikan
bagaimana implementasi Wawasan Nusantara yang tepat, baik lingkup dimensi keluar yaitu dalam kerangka
tata hubungan Indonesia dengan masyarakat internasional maupun lingkup kedalam berupa upaya-upaya
memantapkan persatuan dan kesatuan serta keutuhan wilayah negara Indonesia guna mewujudkan

K etahanan Nasional Indonesia yang mantap dan dinamis menghadapi setiap ancaman yang timbul.

Dari hal-hal diatas, maka terangkum kesimpulan yang intinya adalah bahwa Wawasan Nusantara pada
dasarnya mengandung prinsip-prinsip utama bidang politik, sosial budaya, ekonomi dan Hankam, yang
harus secara konsisten dan konsekuen diimplementasikan dalam peri kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Demikian pula, makaimplemetasi tersebut akan mencakup dimensi upaya keluar maupun
kedalam dalam kerangka mewujudkan K etahanan Nasional yang dinamis dan mantap.
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Dari keseluruhan uraian dan pembahasan, maka dirangkum sumbang saran pemikiran sebagai berikut:

1. Setiap upayaimplementasi Wawasan Nusantara agar memperhatikan prinsip-prinsip utamayang
dikandung baik prinsip utama dalam bidang politik, social budaya, ekonomi dan Hankam guna mewujudkan
persatuan dan kesatuan bangsa dan negara.

2. Implementasi Wawasan Nusantara mencakup upaya-upaya yang bersifat keluar dalam kerangka tata
hubungan internasional guna menghadapi geostrategi negara-negara di Asia Pasifik maupun kedalam yaitu
sgjalan dengan upaya memantapkan Ketahanan Nasiona bangsa Indonesia.

3. Upaya yang bersifat mengembangkan kemampuan bangsa yang maju dan mandiri dan sgjgar dengan
negara maju di dunia perlu digalakkan sesual dengan sasaran dan tujuan Kebangkitan Nasional || dalam
GBHN 1993, terutama dalam kerangka mengantisipas negara Asia Pasifik yang, menganut paham
geostrategi global.

4. Secara dini perlu penyelesaian sengketa maupun antisipasi potensi konflik antara Indonesia dengan
negara dalam kawasan Asia Pasifik sebelum berkembang menjadi pertikaian yang dapat merugikan
kepentingan Nasional Indonesiaa, terutama dalam mengantisipasi negara Asia Pasifik yang menganut paham
negara organis.



